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ABSTRAJ< 

Ruas jalan Paket Pembangunan TR. Outer Ring Road Binjai (TR.ORB) 

tcrletak di Kotarnadya Binjai Kabupatcn Langkal yang panjang pcnangananya 

8.261 meter, merupakan salah satu jalan altcrnatif yang rnenghubungkan 

Kotamadya Medan dengan Kotamadya Binjai dan merupakan jalan penghubung 

juga da.ri Propinsi Sumatera Utara ke Propinsi Nangro Acch Darusallam. 

Volume arus lalu lintas cukup tinggi, maka kebutuhan akan meningkatkan 

pelayanan kemampmm ruas jalan tersebut sangat dibutuhkan. Untuk mewujudkan 

proyek terscbut, maka Pemcrintah dalam hal ini Departernen Pcmukiman dan 

Prasarana Wilayah (Kimpraswil) membuat suatu program pembangunan jalan 

barn pada daerah-daerah tertentu sesuai dengan tingkat pertumbuhan yang acla. 

Kotamadya Binjai scbagai dacrah pcndukung pcrkcmbangan Kota Metro 

Politan termasuk daerah yang diprioritaskan untuk mendapat program dimaksud 

melalui bantuan keuangan dari Dana APBN dan Asia Development Bank (ADB) 

dengan LOAD No. 1587- INO mclalui Program MMUDP (Medan Metropolitan 

Urban Development Project). Dalam hal ini Dinas Jalan dan Jembatan Propinsi 

Sumatera Utara telah melakukan pelelangan Urnum untuk mendapatkan 

Kontraktor Pelaksana dengan tujuan agar kualitas pekerjaan dapat diharapkan 

sesuai dengan ketentuan harga yang wajar/mcnguntungkan Nl:gara. 

Medan, Septemher 2007 

Pcnulis 
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ABSTRAC 

Joint Streets of Packet of Development TR Outer Ring Road Binjai ( TR. 

ORB) located in Town of Madya Binjai Regency of long Langkat handling 8.61 

metre, representating one of road; street of alternative connecting Town of Madya 

of Field with Town ofMadya Binjai and represent access road also from Province 

of North Sumatra to Province ofNagro Aceh Darussalam. 

Volume Current of high traffic enough, hence the requirement will 

improve service ability of the joint streets very riquired. To realize the project, 

govermental Hence in this case Departement of Regional and Prasarana 

Settlement (Kompraswil) make program of new road-works certain area as 

according to storey level of existing growth. 

Town of Madya Binjai as area of supporter of growth of Town of Metro 

Politan of is incluside of area which given high priority to get such program 

through financial aid from Fund of APBN and Asian Development Bank (ADB) 

by LOAN No.1578 - INO through Program MMUDP (Metropolitan Field Urban 

Development Project) In this case On duty Walke and Bridge of Province of 

North Sumatra have Auction to get Contractor of Excetor with an eye to in order 

to quality of hoable work pursuant to price which wajar/ menguntungkan of State. 

Medan, September 2007 
Writer 
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1.1. Umuni 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Analisa Tabel Perkerasan adalah bagian dari perencanaan jalan beserta 

bagian-bagiannya yang disesuaikan dengan tuntutan serta sifat-sifat lalu lintas, 

melalui Analisa Tabel Perkerasan ini diusahakan terciptanya waktu dan ruang 

yang baik dengan kendaraan yang bersangkutan sehingga menghasilkan tingkat 

efesiensi keamanan serta kenyamanan yang optimal dalam batas-batas 

pertimbangan ekonomi yang masih layak. 

l.la. Latar Belakang 

Pertumbuhan lalu lintas yang pesat dalam hal ini pertambahan jumlah 

kendaraan tidak sebanding dengan penambahan panjang jalan, akibat dari keadaan 

ini akan belimpah kemacetan-kemacetan yang timbul pada daerah-daerah tertentu 

dan jam-jam tertentu pula. 

Untuk mengantisipasi keadaan yang lebih kompleks pemerintah Republik 

Indonesia melalui Departemen Kimpraswil yang membuat suatu program 

pembangunan jalan baru pada daerah-daerah tertentu sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan yang ada. 

Kotamadya Binjai sebagai daerah pendukung Kota Metropolitan Medan 

termasuk daerah yang diprioritaskan untuk mendapat program yang dimaksud 

melalui bantuan keuangan dari dana APBN dan Asia Development Bank (ADB) 

dengan LOAN No: 1587-INO melalui Program MMUDP (Medan Metropolitan 

Urban Development Project). Salah satu paket pembangunan jalan urban tersebut 

yang berada di wilayah Kotamadya Binjai ataupun pada Kabupaten Langkat 
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2 

adalah paket Pembangunan TR-OB (Outer Ring Road Binjai) dimana 

pdaksanaanya dipcrcayakan kcpada Kontrnktor PT. lll!T/\M;\ K/\RY/\ 

(PERSERO) dan pengawasannya kepada PT. W AHAN MITRA AMERT A & 
I, 
' 

ASS. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

1.2.1. Maksud 

Adapun maksud penilaian Tugas Akhir ini adalah memberi suatu 

perbandingan atau langkah - langkah dalam merencanakan suatu bentuk 

konstruksi perkerasan lentur jalan raya yang dibuat oleh perancana pada paket 

pembangunan jalan TR. Outer Ring Road Binjai (TR. ORB) yang mana pada 

design perencanaan tersebut terdapat dimensi dan distribusi perkerasan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Perencanaan/Dimensi Perkerasan Lama 

Jenis Perkerasan 
No. STA-STA . Selected a Base Base ATB AC BAHU JALAN 

embankment B A 
1. 0 + 080 -0 + 850 Varies 40 cm 30 cm 6cm 4cm Agg B 20 cm 
2. 0 + 850 - 8 + 261 Vries 40cm 30 cm 6cm 4cm Agg B 20 cm 

Sehubungan dengan basil Tebal Perkerasan seperti dalam tabel ini penulis 

mcmhuat suatu pcrbandingan pcrencanaan Tchal Pcrkcrasan clcngan Mctodc 

Bina Marga. Dengan memperhatikan syarat-syarat dari survey Lalu lintas rata-

rata dan parameter - parameter perencanaan perkerasan jalan raya. 
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3 

1.2.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mendapatkan 

surat pcrcncanaan perkerasan lentur Jalan Raya yang tepat clan ekonomis, 

sejauh mana merencanakan dengan mcmakai Mctodc Bina Marga dcngan 

data-data LI IR yang ada clan scrta rncmpcrhitungka11 kcmarnpua11 lapisan 

rcrkcrasan untuk mcmikul hchan standart scrta mclihat dan mcmhandingkan 

konstruksi perkcrasan tersebut. 

1.3. Permasalahan 

Adapun permasalahan Tugas Akhir ini adalah Menganalisa Tcbal 

perkerasan berdasarkan metode Bina Marga yang menyangkut pcrcncanaan, 

konstruksi jalan raya tersebut pada sepai1ja11g trace jalan, terclapat bcbcrajJa 

alokasi rawang tidak mungkin terlaksana sehubungan dcngai1 aclanya 

han1batan dibeberapa areal tidak mungkin dikerjakan karena mempunyai 

Countur yang berbeda-beda atau yang mempunyai kedalaman bervariasi 

seperti pada lokasi sbb : 

Sta 4 + 438 - sta 4 + 190 (terdapat sungai dengan lebar ± 5,0 meter dasn 

akan dibangunjembatan dengan Bentang 10,0 meter) 

Sta 5 + 300 (Panjang ± 73 meter) Rawa. 

Sta 7 + 475(Pai1jang ± 50 meter) Rawa. 

Sta 7 + 600 (Panjang ± 25 meter) Rawa. 

Sta 7 + 600 - 7 + 812 (Kolam dengan kedalaman bervariasi) 

Sta 7 + 545 + 825 terdapat perlintasan kereta api pada rencana awal 
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Konstruksi perlintasan adalah merupakan konstruksi perlintasan 

sebidang. Setelah diadakan koordinasi dengan PT. Kereta Api bahwa 

pihak PT. Kereta Api tidak mengijinkan pada perlintasan tersebut dibuat 

konstruksi sebidang dan disarankan untuk membuat Underpass atau 

Overpassa. Maka dengan banyaknya pemiasalahan penambahan 

pekerjaan atau k~ji ulang ini maka penulis membatasi masalah hanya 

beberapa aitem saja mengingat waktu yang terbatas tidak memungkinkan 

untuk merealisasikannya. 

1.4. Batasan Masalah 

Sehubunga dengan luas/banyaknya masalah yang menyangkut 

perencanaan konstruksi jalan raya tersebut, maka dirasa perlu penulis 

mengadakan pembatasan masalah yaitu pada bidang teknis perencanaan Tebal 

Perkerasan. Namun demikian penulis juga menyinggung hal non teknis yang 

berpengaruh terhadap kegiatan proyek. 

1.5. Metodologi 

Dalam pelaksanaan studi kasus jalan raya ini, untuk mencapai tujuan akhir 

yang sesuai dengan judul diperlukan data yang mencakup selmuh rencana 

penulisan, pengumpulan data dan pengolahan data. Adapun data-data yang 

diperlukan antara lain : 
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1. Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan yang 

berhubungan dengan kebutuhan studi tentang Analisa tabel perkerasan 

jalan raya, misalnya : layout, lalu lintas harian, CBR lapangan dan 

lain-lain . 

2. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

sumber baik itu berupa buku-buku literature yang berhubugnan dengan 

studi ini maupun data yang diambil dari instunsi p~rrn.:rintali maupu11 

swasta yang berhubungan dengan jalan raya. 
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BAB II 

TIN.JAUAN TEORITIS 

2.1. Pcrencanaan Jalan Ra~1a 

Dalam perencanaan jalan raya perlu diperhatikan konstrnksi jalan yang 

menyangkut dengan beban lalu lintas tersebut. Di dala proses perencanaan 

jalanya tersebut, seorang perencanaan sangat perlu memperhatikan beberapa 

faktor penting dan ketentuan-ketentuan yang perlu dipertimbangkan sebaik-

' ' 
bainya. 

2.1.l. Syarat-syarat Dalam Merencanakan .Jalan Raya 

Ada dua syarat yang harus dipenuhi, yaitu : 

I. Syarat Teknis 

Bertujuan untuk mendapatkan jalan yang dapat dijamin kesclamatan jiwa 

dan dapat memberikan rasa aman dsan nyaman bagi pengemudi 

Syarat-syarat ini meliputi : 

a. Keadaan Geografis 

Yaitu keadaan medan (pennukaan) dari daerah yang dilalui olch jala11 

yang akan dibangun. Hal ini dapat diketahui dari peta geografi dimana 

dapa dilihat dari bukit, lereng, rawa-rawa dan lain-lain. 

b. Keadaan Geologi 

Yaitu keadaan daerah yang akan dilalui oleh jalan yang akan terlihat 

k1.:adaanya, scpcrti adanya dacrah longsor, kcadaan batu-batuan. 1 lal 

ini bertujuan untuk menghindari bahaya yang fatal pada waktu trase 

j alan direncanakan . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Syarat Ekonomis 

Dalam daerah survey perlu ditinjau daerah mana perlu dihuat trase jalan. 

Apakah adajalan lama, jalan kereta api ataupun tidak ada sema sekali. Jika 

tadinya sudah ada jalan yang lama, maka dapat dibuat sebagian permukaan 

jalan lama dialihkan ke jalan baru. 

2.1.2. Keadaan Fisik dan Topografi Daerah 

Penetapan lokasi serta perencanaan hagian-hagian suatu jalan sarnpat 

batas-batas tertentu sangat dipengaruhi oleh keadaan fisik dan topografi serta 

penggunaan daerah yang dilaluinya. 

Keadaan tanah dapat mempengaruhi lokasi dan bentuk geometrik jalan 

misalnya keadaan tanah dasar yang kurang baik dapat memaksa perencana untuk 

memindahkan trase atau mengadakan timbunan yang tinggi. Keadaan iklim juga 

dapat mempengaruhi keadaan lokasi serta bentuk geometrik misalnya, daerah 

yang banyak hujan akan memaksa perencana untuk menggunakan lereng 

melintang pengeseran yang lebih dari pada permukaan tanah asli. 

Keadaan tofografi dalam penetapan lokasi jalan memegang peranan 

pcnting karena Japal mcmpcngaruhi pcnctapan aligment, landai jalan, jarak 

pandan, penan1pang melintang dan lain-lain. 

Selain keadaan fisik dan tofografik yang mempengaruhi perencanaan 

adalah penggunaan tanah seperti are! pertanian, perindustrian, tempat-tempat 

rekreasi dan lain-lain. 

Misalnya; jalan untuk daerah industri dimana lalu lintasnya sebagian besar terdiri 

dari kendaraan truk akan memerlukan syarat-syarat yang berbeda dari jalan untuk 
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dacrah pcmukiman atau tempat rckreasi dimana lalu lintasnya schagian hcsar 

mobil penumpang. 

Keadaan Geologi juga penting untuk mengetahui kekuatan tanah yakni 

dengan pengetahuan mekanika tanah yang sehubungan dengan sifat-sifat tanah 

seperti · : T ekstur tanah, kepadatan tanah, kadar air dan lain - lain. 

Maka dilapangan secara umum jenis tanah dibagi atas : Krikil, Pasir, Lanau, dan 

Lempung. 

2.1.3. Data Lalu Lintas 

Landasan utama dalam perencanaan jalan adalah data lalu lintas yang 

menyangkut perencanaan geometrik dan tingkat pelayanan yang diperlukan dari 

suatu jalan. Untuk mendapatkan data-data lalu lintas ini dengan mengadakan 

surveying dalam satu tahun, maka didapati data lalu lintas harian rata-rata (LHR). 

LHR= Jumlah Lalu Lintas 1 Tahun (Kendaraan/Hari) 
365 

Analisa volume atau intensitas lalu lintas adalah langsung bersangkutan 

paul dcngan jalur atau lcbar yang dipcrlukan untuk mcmcnuhi tunlula11 lalu lintas 

yang bersangkutan. 

Pada umumnya lalu lintas pada jalan raya terdiri dari kendaraan cepat, 

kendaraan lambat, kendaraan berat, kendaraan ringan dan kendaraan tak hermotor. 

Maka dalam hubungannya dengan kapasitas jalan mengakibatkan adanya 

pengaruh dari setiap jenis kendaraan tersebut keseluruhan ams lalu lintas. 

Pengaruh ini diperhitungkan dengan mengekivalenkan terhadap kenclaraan standar 

yang didasarkan pada penelitian AASHTO (American Association State High UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Way Official) dengan menggunakan kendaraan penumpang sebagai kendaraan 

standar dengan faktor ekivalen (FE=l) . 

Tabcl 2.J. Nilai Kcmlanrnn Tcrhadap Sahrnn Mohil 
Pcnumpang -----
I. Sepeda FE= 0,5 

2. Mobil Penumpang/Sepeda Motor FE= l 

3. Truk Ringan (Bernt Kotor < 5 ton) FE=2 

4. Truk Scdang ( Rcrnt Kotor >5 ton ) FF _,_ 2,5 

5. Truk Berat ( Berat Ko tor > I 0 ton ) FE= 3 

6. Bus FE= 3 

7. Kendaraan Tak Bermotor FE= 7 

'-----'------- --- ------- ·--'---- --- -·---- - ·----' 

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (PPGJR) Departemen PU 
1970 

Untuk mengetahui kelas jalan dapat dilihat pada standar geometrik yang telah 

ditentukan : 

Tabel 2.2. Kelas Jalan Berdasarkan Lalu Lintas Harian 
Klasifikasi Kelas Jalan Lalu Lintas Harian (SMP) 

Utama I >20.000 
Sekunder IIA 6.000 s/d 20.000 

IIB 1.500 s/d 8.000 
IIC < 2.000 

Penghubung Ill -
Swnber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (PPG.JR) Departemen PU 

1970 

Pcngctahuan akan faktor ckivalcn ini sangat hcrguna karcna hanya dcngan 

pengetahuan 1m perencanan dapat menetapkan kapasitas dan jalan yang 

direncanakan 
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Secara teliti dan juga sangat berguna untuk mengontrol jalan-jalan yang sudah 

ada apakah lalu lintas yang bersangkutan telah mencapai bata-batas kepasitas 

jalan tcrscbu, schingga dcngan dc111ikiu11 dapal dildapka11 prngralll scrta 

pembiayaanya secara lebih rinci. 

2.1.14. Kapasitas Jalan Raya. 

Kapasitas jalan adalah kemampuan jalan untuk menerima lalulintas yang 

melewatinya, atau jumlah kendaraan maksimum yang dapat melewati suatu 

bagian tertentu dan satu atau seluruh jalur jalan dalam satu arah atau dua arah 

apabila melalui dua jalur atau tiga jalur, selama jangka waktu tertcntu dan dalam 

keadaan jalan dan lalulintas tcrtentu pula. Kapasitas ini sangnt pcnting karcna 

besaran ini memberi-i<.an harga batas dari jumlah lalulintas dimana suatu jalan 

dapat memikulnya. 

Kapasitas ini diperinci lagi menjadi : 

1. Kapasitas Dasar 

Yaitu kapasitas suatu jalan yang mempunyai sifat-sifat lalulintas yang 

dianggap ideal 

2. Kapasitas Rencana 

Y aitu Kapasitas praktis yang dapat dipakai untuk suatu jalan yang merupakan 

suatu besaran yang telah ditetapkan sedimikian rupa, sehingga lebih rendah 

daripada kapasitas scbenamya. 

Besaran ini ditetapkan untuk keperluan perencanaan suatu jalan raya, 

sehingga dapat menampung volume rencana untuk jalan tersebut, sehingga dalam 
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keadaan lalulintas sebesar volume tersebut dapat berjalan dengan kecepatan yang 

cukup. Besamya kapasitas ini disesuaikan dengan tipe jalan dan syarat daerah 

untuk keadaan yang ideal : 

Tb 123 K a e . . "t J I apas1 as a an 

Jalan Raya 2 Jalur Jalan Raya 3 Jalur 
Jalan raya berjalur 

ban~ 
Kapasitas dalam P/J 

Jumlah seluruh jalur rata-rata pe~j_alur 
f-- --· 

Pedalaman Ko ta Pedalaman Ko ta Pedalaman Kola --
Kapasitas dasar + 2000 2000 4000 4000 2000 2000 ·----- - --------· 

Kapasitas rcncana ++ 900 1500 1500 2000 1000 1500 ---- . - - - -----··----· 
Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (PPGJR) Departemen PU 

1970 

Keterangan : 

+ Kapasitas dalam keadaan ideal yang merupakan kapasitas dasar, bukan w1tuk 

dipakasi dasar perencanaan 

++ Kecepatan lalulintas total yang berkisar antara 70-80 Km/jam untuk dacrah 

pedalaman dan 55-65 Km/jam untuk daerah kota. 

Faktor-faktor utamayang mempengaruhi besarnya kapasitas jalan dimana 

lalulintasnya tidak terganggun olch lalulintas yang mcnyilang adalali scbagai 

berikut: 

Lebar Jalur 

Kebebasan samping 

Lebar dan keadaan bahu jalan 

Letak dan bentuk dari pertemuan yan tidak seimbang 

Kendaraan truk 

Aligement jalan terutama sehubungan dengan jarak pandang dan landai 

jalan. 
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Resarnya pengarus-pengaruh tersebut sangat penting untuk menghasilkan 

perencanaan yang baik sesuai dengan keadaan dan pemebatasan - pembatasan 

yang ada 

2.1.5. Keamanan 

Salah satu tujuan dari perencanaan geometrik jalan adalah untuk 

mendapatkan efisiensi, keamanan serta kenyamanan jalannya lalulintas setinggi

tingginya. Hal ini menyangkut manusia yang harus diutamakan keamananya. Agar 

keamanan dipenuhi setinggi-tingginya dan sudut perencanaan sebagai pendekatan 

sccarn langsung dapat dijulankan adalah mclalui faktor kcccpatan . 

Kecepatan yang dipakai sebagai ketentuan adalah : 

1 . Kecepatan Rencana 

Menurut AASHTO 1954 kecepatan rencana adalah kecepatan yang 

direncanakan untuk perencanaan dan mengkorelasikan semua bentuk- bentuk 

fisik dari suatu jalan yang mempengaruhi jalannya kendaraan. Defenisi "The 

high Way Capasiti Committe of The High Way Research Board" adalah 

kecepatan yang - dipilih untuk keperluan dalam merencanakan dan 

mengkorelasikan bentuk-bentuk setiap bagian jalan raya seperti tikungan, 

kemiringan jalan, jarak pandang dan lainnya bergantung pada keamanan 

jalannya kendaraan. Berdasarkan pertimbangan - pertimbangan hasil 

pengalaman serta berpegang kepada prinsip-prinsip bahwa suatu standar 

mungkin selalu ditujukan untuk disesuaikan dengan perubahan -- perubahan 

yang perla, maka AASHTO 1954 menetapkan kecepatan rencana yang 

berkisar anatara 30 Mph s/d 70 Mph, dengan kenaikan tetap 10 Mph dan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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untuk Indonesia ditetatapkan 60 Km/jam s/d 120 Km(jam dengan kenaikan 20 

Km(jam. Pcmilihan selisih kecepatan rencana sehesar 120 Km(jam adalah 

berdasarkan pertimbangan bahwa selisih tersebut akan memberikan pengaruh 

dalam hasil geometrik jalan yang cukup dan jgua tidak berbeda dengan yang 

dipakai oleh AASHTO yang juga telah dipertimbangkan dengan pasti yaitu 

sebesar 10 Mph atau 16 Km/Jam. 

2. Kecepatan Jalan 

AASHTO mendefenisikan adalah merupakan kecepatan pada suatu bagian 

tertentu dari suatu jalan raya yaitu hasil pembagian jarak yang ditempuh 

dengan waktu kendaraan selama dalam keadaan bergerak. Sedangkan 

kecepatan jalan rata-rata adalah kecepatan mcncrus rata-rata lalulintas , tidak 

termasuk waktu berhenti pada suatu bagian jalan raya dalam keadaan 

penggunaan tertentu. 

3. Kecepatan Relatif 

Merupakan jurnlah faktor kecepatan pertemuan kendaraan dalam arus 

lalulintas yang hcrtemu pacla waktu mendekati tahrakan , haik pada pcrtemuan 

jalan maupun pada arus lalulintas yang sama. 

Ketiga kecepatan diatas tergantung pada : 

a. Pengemudi yang bersangkutan. 

b. Sifat fisikjalan. 

c. Cuaca dan adanya gangguan kendaraan lain. 
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2.1.6. Klasifikasi Medan 

Setelah didapat kelas jalan maka dari daftar perencanaan geometrik jalan 

raya ini didapat ukuran-ukuran geometrik jalan raya sehagai herikut : 

Tabel 2.4. Standart Perencanaan Geometrik 
Klassifikasi Jalan Jalan Raya Utama Kelas 1 

Klassifikasi Medan Datar Bukti Gunung 
Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) >20.000 
Kecepatan Rencana (Km/jam) 120 100 80 
Lehar Daerah Penguasaan Minimum (m) 60 60 60 
Lehar Perkerasan (m) 2(2x3,75) 
Lehar Median Minimum (m) 10 10 10 
Lehar Bahu (m) 3.50 3 3 
Lereng Melintang Perkerasan 2% 2% 2(% 
I .crcng Melintang B11h11 '11y,, '1% '1% 
Jenis Lapisan Permukaan Jalan Aspal Beton 
Miring Tikungan Maximum 10% 10% 10% 
Jari-jari lengkung Minimum (m) 560 350 210 
Landai Maximum 3% 5% 6% 
Sumher : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (PPGJR) Departemen PU 

1970 

Klasifikasi medan dan besamya lereng melintang adalah sebagai berikut : 

Tbl25Hb a c ... u ungan Kl 
0

fik · M d D an Lcrcng Mclintan~ ass1 1 as1 c an en, 
Golongan Medan Lereng Melintang 

Datar (D) 0-9,9% 

Bukit (B) 10-24,9% 

Gunung (G) >=25% 

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya (PPGJR) Departemen PU 
1970 

Rumus : i = ..&.H 
1 

x 100% atau 

·- 1 (VI V2 )1000/ 1- - -+- 10 

2 1 1 

Dimana ..&. H= V=Perbedaan Tinggi 

1 =Panjang Antar Titik 

I=Panjang Daerah Penguasaan 
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BAB III 

TEKNIS PELAKSANAAN LAPANGAN 

3.1. Pembebasan tanah 

Pembebasan tanah untuk Proyek Pembangunan Jalan TR ORB (Outer 

Ring Road Binjai) dengan melalui panitia pengadaan tanah bagi Pembangunan 

jalan untuk kcpentingan umum Kabupatcn Dacrah Tingkat II Langkat Adapun 

yang menjadi hambatan pelaksanaan pekerjaan hingga saat laporan ini dihuat, 

adalah pembebasan tanah belum dapat terselesaikan, melalui upaya pendekatan 

sccara tcrpadu diharapkan dapat diambil langkah jalan keluarnya. Maka dalarn 

laporan Tugas Akhir ini saya hanya menyajikan rencana pelaksanaan fisik saja. 

3.2. Survey dan Pcngulrnran 

Survey clan pengukuran pada proyek ini dilakukan dalam rangka 

pcnycliclikan, pcrcncanaan dan pclaksanaan konstruksi jalan clan hangunan

bangunan. Hal ini diperlukan untuk membuat rencana pelaksanaan, estimasi 

hiaya , rnobilisasi alat dan scbagainya. 

Mctodcs pcngukuran dilakukan dcngan earn pcncmpatan titik-titik pada 

interfal 25 m atau karang dimana perlu mendetail sepanjang garis sumbu jalan. 

Kemudian dengan mendatar (leveling) dicari ketinggian (elevasi) patok. Dan 

ckvasi pcrmukaan lanah pada titik-titik ukur tcrschul lcrlwdap titik kontrol h:iku 

yang sudah ditentukan/diketahui ketinggiannya. Pada perencanaan jalan ini tidak 

ada relokasi, seluruhnya menggunakan as jalan yang ada, disesuaikan dengan 

lahan yang ada. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dapot - Analisa Tebal Perkerasan Berdasarkan Metode Bina Marga pada Proyek….



16 

Hasil pengukuran ini didapat : 

Pengukuran melintang dan memanjang 

Pembuatan gambar-gambar potongan melintang dan rnemanjang 

Setelah diplotkan pada gambar kontrak/sesuai dengan ketentuan 

spesifikasi maka dapat dilaksanakan dan dihitung besar volume dan estimasi biaya 

pada bangunan maupun pekerjaan jalan. 

3.3. Pekerjaan Tanah Dasar 

"Tanah dasar (Sub Grade) pada umumnya untuk menempatkan bahan 

lapisan konstruksi di atasnya yang merupakan bagian terpenting dari konstruksi 

jalan, karena tanah dasar mempakan pendukung seluruh konstruksi jalan dan 

beban lalu-lintas yang berada diatasnya. 

Pelaksanaan pekerjaan tanah dasar (sub-grade) pada Paket Pembangunan 

.Jalan TR ORB (Outer Ring Road Binjai) ini dilaksanakar1 mulai d<ir ST/\ 0 I 000 . 

sampai STA 8 + 261 dilaksanakan di kiri dan kanan jalan selanjutnya mulai STA 

7 + 545 sampai STA 7 + 825 dilaksanakan pada satu sisi, karena pada sisi yang 

lain terdapat pembuatan Over Pass Sebagai perlintasan Kereta Api dan pada 

STA.4 + 190 - STA 4 + 483 terdapat sungai dengan lebar 5.0 meter dan akan 

direncanakan Pembuatan Jembatan dengan Bentang 10.00 M, lebar jalan dari 7.50 

meter x 2.0 tambah Median 2.0 meter, dan bahu jalan 2 meter. Di dalam pekerjaan 

ini mencakup pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan penggalian, 

penirnbunan dan pembuangan tanah, batu-batu serta material-material lainnya 

yang dilakukan berdasarkan gambar rencana atau spesifikasi yang telah disyahkan 

/disetujui. 
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3.4. Pekerjaan-persiapan 

Sebelum penimbunan dilaksanakan maka kontraktor harus mulai dengan 

pekerjaan persiapan yaitu pekerjaan kebersihan, pengupasan dan pembuangan 

selala pohon-pohon, tanggul-tanggul, semak-semak, rumput-rumput dan segala 

rintangan lainnya dari Daerah Milik jalan (DM.T), seluruh peke~jaan ini dischut 

Clearing and Grubbing. 

/\lat-alat yang digunakan pada pcke~jaan ini mcliputi : 

a. Bacak hoe untuk menggali dan membantu menyingkirkan lapisan alas kctcpi 

jalan. 

b. Drump Truck sebagai alat tambahan untuk mengangkut atau rnernindahkan 

bekas-bekas galian dan sebagainya, keluar lokasi. 

c. Mesin gergaji untuk memotong pohon-pohon ditepi jalan 

J. Tenaga manusia, pada tcmpat-tempat tcrtcntu yang sulit dik<.:~jakan dcngan 

tenaga mekanik. 

Pengukuran hasil pengerJaan ini adalah luas permukaan tanah dalam 

meter pcrscgi yang tclah clihcrsihkan pacla hatas-hatas tcrtcntu, scs11a1 dcngan 

petunjuk Konsultan atau direksi Teknik. 

3.4.1. Pekerjaan Galian Tanah 

Pelaksanaan pekerjaan galian tanah pada paket ini adalah membuang 

seluruh material hasil galian sampai pada kedalaman dan elevasi yang disyaratkan 

dalam gambar atau petunjuk Konsultan, disamping diadakan pengetesan 

dilapangan (Density test), untuk mengetahui kepadatannya. 

Peralatan yang digunakan saat penggalian tanah adalah Excavator.3 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Pemadatan dapat dihentikan setelah kepadatan yang diinginkan telah 

memenuhi syarat, dengan kepadatan minimum 95 %. 

Pemadatan dilakukan dengan alat pemadat Vibrating Roller dengan kapasitas 

12 ton. 

3.4.2. Pekerjaan Drugan Tanah Pilihan 

Pekerjaan urugan tanah pilihan ini adalah suatu pekerjaan perbaikan 

tanah dengan cara membuat bagian tanah yang kurang baik dan 

menimbulkan/mengurumg dengan material pilihan atau material yang baik sesuai 

dengan hasil pemeriksaan laboratorium atau sesuai dengan spesifikasi. 

Dilaksanakan STA 0 + 000 - STA 4 + 190, STA 5 -1 JOO STA 7 1 545, 

pada sisi kanan dan kiri jalan- dan STA 7 + 800 - STA 8 + 261 , dijalankan 

dilaksanakan pada seluruh badan jalan. 

Maksud dan tujuan pekerjaan ini adalah sebagai dasar untuk meletakkan 

timbunan/urugan berikut di atasnya. Peralatan yang diperlukan pada pekerjaan ini 

adalah Excavator, Dump Truck, Motor Grader serta Vibrating Roller. 

Pekerjaan tanah pada pekerjaan harus sesuai dengan pcrsyaratan yang 

tclah ditctapkan dalam spcsilikasi, dan harus diuji kcbcnarannya dilapangan yaitu 

dengan methode Sand Cone. 

Pengukuran hasil pekerjaan adalah jumlah yang akan dibayar yaitu 

jumlah kubikasi dari volume tanah timbunan yang telah padat dan diterima baik 

oleh Direksi. 
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3.5. Pekerjaan Pondasi Bawah (Sub Base Course) 

a. Uraian 

Konstruksi lapis pondasi bawah (sub base course) adalah merupakan 

bagian dari konstruksi pekei:jaan jalan yang terletak diantara sub grade dengan 

base course (Lapis pondasi). 

h. Fungsi 

Sebagai fungsi bagian dari konslruksi jalan yang mcndukung dan 

menyebarkan beban roda ke tanah dasar (sub grade). 

Penggunaan material lebih sedikit murah dan efisien karena lapisan 

selebihnya dapat dikurangi tebalnya menghemat biaya konstruksi, untuk 

mencegah tanah dasar masu.k kedalam lapisan pondasi atas. 

Sebagai lapisan pertama dari beberapa lapisan jenis konstruksi jalan 

yang hcrguna untuk rncmrclancar rclaksanaan di lar:111g:111. 

c. Material 

Pclaksanaan pckc~jaan lapisan pondasi hawah 1111 pc11ggu11aan 

malcrialnya harus mengikuti pcrsyaratan dari campuran J\grcgal Base klas B 

semua material harus bersih dari kotoran bahan-bahan organik dan bahan lainnya 

yang tidak dikehendaki dan mendapat persetujuan dari konsultan/ Direksi Teknik. 

Spesifikasi campuran Agregat Base klas B dapat dilihat pada lampiran. 

d. Cara Pelaksanaan 

Setelah campuran Agregat Base klas B ditempatkan pada masing-masing 

lokasi oleh Dump Truck, selanjutnya dihamparkan dengan Motor Grader. 

Pekerjaan pemadatan digunakan alat Vibrating Roller kapasitas 12 ton dan 

penambahan air melalui Water Tank diharapkan dapat memberikan 
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kepadatan yang maksimum, pemadatan dilakukan lapis demi lapis dan 

tidak boleh lebih dari 20 cm untuk satu lapis maka lapisan selanjutnya 

sebelum dihamparkan terlebih dahulu lapis pertama harus sudah padat 

yang dinyatakan dengan hasil uji kepadatan dengan menggunakan Sand 

Cone. 

Bila terjadi pelendutan atau hal yang tidak wajar pada suatu tempat 

penghamparan, harus segera dilaksanakan perbaikan dengan cara 

rncrnbongkur atau mcnambah rnatcrial laion da11 1m:11ggilas11ya kc111h;1li. 

schingga rata dengan permukaan yang dikchendaki. 

Kcpadatan lapangan <lari Campuran Agrcgat Base klas B tcrscbut 

disyaratkan mcncapai m1111mum 95 <y;, dari kepadatan maksimum 

pengujian di Laboratorilim. 

3.6. Pckcrjaan Pondasi (Hase Course) 

a. Uraian 

Konstruksi dari lap is pondasi (base course) adalah merupakan bagian dari 

konstruksi pekerjaan jalan yang terletak diantara lapis sub base dengan lapis 

permukaan atas (surface course). 

b. Fungsi. 

Sebagai bagian dari konstruksi perkerasan jalan yang mendukung dan 

menyebarkan beban roda kelapisan bawah. Sebagai perletakkan pelayanan 

terhadap lalu lintas yang berada diatasnya untuk mempelancar pelaksanaan 

pekerjaan selanjutnya. 
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c. Material 

Pelaksanaan pekerjaan lapis pondasi atas (base course) ini digunakan 

material yang sesuai dengan persyaratan dari campuran agregat base klas A. 

material harus bersih dari kotoran, bahan-bahan organik dan bahan lainnya yang 

tidak dikehendaki, keras, awet, bersudut banyak dan tajam. Tidak bercampur 

dcngan hcntuk pipih atau mcmanjang clan pada halas lcrtcntu tidak hanyak 

mcndukung batu yang lunak, tidak mudah hancur dan harus mcndapat persetujuan 

dari konsultan/Direksi Teknik. 

d. Cara Pelaksanaan 

Lapisan pondasi bawah (sub base) tersebut harus sudah scmpurna dibentuk 

sesuai dcngan rencana dan pada bagian atasnya dibcrsihkan dari scgala hcntuk 

kotoran dan bahan yang tidak dikehendaki. 

Setelah campuran Agregat Base klas A ditempatkan pada masing-masing lokasi 

yang akan dihamparkan oleh alat Grader, yang mana material terschut dibawa 

kelokasi clengan Dump Truck. 

Pcke1:jaan pcmadatan dilaksanakan dcngan mcnggunakan alat Vibrating Roller 

pemadatan ini diharpkan dapat memberikan kepadatan yang maksimum, 

pemadatan dilakukan Japis demi lapis dan tidak boleh lebih dari 20 cm untuk 

setiap lapisan. 

Penggilasan dilakukan dari tepi bergerak ke tengah ber:jalan parallel degan as jalan 

secara terus menerus kurang dari 8 lintasan. Apabila lebih dari l lapis, maka 

lapisan selanjutnya sebelum dihampar terlebih dahulu di lapis pertama harus 

sudah padat yang dinyatakan dengan hasil uji pemadatan, dengan metode Stand 

Cone. 
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Kepadatan lapangan dari campuran Agregat base klas A tersebut disyaratkan 

mencapai minimum 95 % dari kepadatan rnaksirnum pengujian dilaboratorium. 

Menentukan mutu jenis material, gradiasi agregat komhinasi agregat dan hasil 

peng~jian agregat untuk pekerjaan campuran agregat base klas A. Dapat dilihat 

pada lampirannya tentang pemeriksaan campuran agregat base klas A. 

3.7. Pekerjaan Tack Coat 

Pekerjaan Tack Coat adalah pelaburan aspal yang digunakan pada 

permukaan jalan (existing), jenis aspal yang digunakan pada pekerjaan ini adalah 

cair MC 70 (Medium Curing 70), tcrscbut dari aspal kcras (i9 1Yt, ditamhah kcrosin 

31 %. 

Banyaknya aspal yang disemprotkan pada permukaan jalan adalah ± 0,2 -

0,5 liter/rn2
, dengan menggunakan alat Asphalt Sprayer kapasitas 600 liter yang 

ditarik dengan kendaraan. Temperature aspal yang disemprotkan berkisar antara 

700 - 110 °C. 

Cara Pelaksanaan 

Sebelum aspal disemprotkan terlebih dahulu permukaan jalan harus 

dibersihkan dari material-material lepas, kotoran dan lain-lainnya dengan 

menggunakan kompresor. Bila permuka telah bersih pekerjaan bisa dimulai dan 

aspal siap disemprotkan, maka penyemprotan bisa dimulai dengan ketebalan yang 

merata, aspal tersebut harus dilindungi terhadap gangguan-gangguan seperti roda 

kendaraan, pejalan kaki dan kotoran-kotoran manusia. Pelaksanaan penyemprotan 

disini menggunakan tenaga manusia karena alat yang dipakai cukup sederhana 
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yaitu alat asphalt sprayer kapasitas 600 liter yang ditarik dcngan kcndaraan, maka 

dalam hal ini mcmcrlukan kctelitian didalam pcnycmprotan 

3.8. Pekerjaan Prime Coat 

Pekerjaan Prime Coat ini terdiri dari membersihkan permukaan base 

course yang telah selesai dikerjakan dan membersihkan lapisan aspal diatasnya 

(Prime Coat). 

Jenis aspal yang digunakan adalah aspal cair MC 70 (Medium Curing 

70), tersebut dari 69% aspal keras + 31 % kerosin. 

Penggunaan antara 0.6 - 1,0 liter/m2 dengan peralatan sama seperti tack coat. 

Pelaksanaan prime coat dilakukan pada saat permukaan base dalam keadaan 

kering atau sedikit lembab, digunakan dalam daerah pelebaran. 

3.9. Pekerjaan Pengaspalan 

Di dalam pelaksanaan pengaspalan dengan Asphalt Concreate (AC) ini 

pada pelaksanaannya dibagi menjadi dua bagian yaitu pekerjaan lapisan A TB 

(Asphalt Tretead Base) dan lapisan (AC) Wearing Course. 

a. Pengaspalan dengan lapisan ATB (Asphalt Tretead Base): 

Di atas permukaan jalan yang telah diheri lapisan agregat klas A serta 

telah dilapisi aspal prime coat diadakan peke1:jaan persiapan seperti 

pembersihan segala macarn kotoran, penghamparan lapisan A TB baru 

boleh dilakukan apabila hal tersebut diatas telah dipenuhi. 
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Cara Pelaksanaan : 

Pembersihan Jokasi dengan alat compressor. 

Agar supaya pekerjaan ini tidak terganggu oleh kendaraan yang 

lewat, maka dapat dilakukan sebagian atau separuh dari lebar jalan. 

Siapkan petugas lalu lintas. 

Setelah jalan/ permukaan yang akan dilapisi A TB (Asphalt Treated 

Base) diberi lapisan aspal tack coat, siapkan material Hotmix jenis 

ATB (Asphalt Treated Base) di lokasi. 

Hamparan material Hotmix jenis AT B dengan mempergunakan alat 

asphalt finisher sesuai dengan persyaratan atau spesifikasi. 

Untuk temperatur pada saat penghamparan atau saat diturunkan dari 

Dump Truck, dengan alat termometer dial, pada termperatur 120°C -

150°C. 

Penggilasan pertama dilakukan pada temperatur 110°C - 125°C 

dengan menggunakan alat Tandem Roller kapasitas I 0 ton lcngkap 

dengan Water Tank, dengan kccepatan rata-rata 4 km(jam dilakukan 

2 (dua) passing. 

Penggilasan kedua dilakukan pada temperatur 95°C - l I0°C dengan 

menggunakan alat Pneumatic Tire Troller dengan Kapasitas I 0 ton 

diisi air, dengan kecepatan rata-rata 15 km/jam dilakukan 8 (delapan) 

passing penggilasan ketiga dengan Tandem Roller dilakukan 1 (satu) 

passmg. 
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b. Pengaspalan dengan lapisan AC (Asphalt Concreat) : 

Di atas permukaan jalan yang telah diberi lapisan Asphalt Trctead 

Base serta telah dilapisi aspal prime coat diadakan pekerjaan persiapan 

seperti pembersihan segala macam kotoran, penghamparan lapisan AC 

Aspair Concreat baru boleh dilakukan apabila hal tersebut diatas telah 

dipenuhi : 

Cara Pelaksanaan : 

Pembersihan lokasi dengan alat Compressor. 

Agar supaya peke~jaan ini tidak terganggu oleh kenderaan yang 

lewat, maka dapat dilakukan sebagian atau separuh dari lebar jalan. 

Siapkan petugas lalu lintas. 

Setelah jalan/ permukaan yang akan dilapisi AC (Asphalt Concreat) 

diberi lapisan aspal tack coat, siapkan material Hotmix jcnis AC 

(Asphlat Concreat) di lokasi. 

I lamparan material 1 lotmix ,1c111s AC (Asphalt ('011cn:at) dc11ga11 

mempergunakan alat asphalt finisher sesuai dengan persyaratan atau 

spesifikasi. 

Untuk temperatur pada saat penghamparan atau sat diturunkan dari 

Dump Truck, dengan alat termometer dial, pada temperatur 120"C -

150°C. 

Penggilasan pertama dilakukan pada temperatur 110°C - 125°C 

dengan menggunakan alat Tandem Roller kapasitas I 0 ton lengkap 

dengan Water tank, dengan kecepatan rata-rata 4 km/jam dilakukan 2 

(Dua) passing. 
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Panggilan kedua dilakukan pada temperatur 95°C - 110°C dengan 

menggunakan alat Pneumatic Tire Troller dengan kapasitas 10 ton 

diisi air, dengan kecepatan rata-rata 15 km/jam dilakukan 8 (delapan) 

passing. Penggilasan ketiga dengan Tandem Roller dilakukan 1 

(satu) passing. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

) () 

1. Untuk perencanaan dimensi I tebal perkerasan jalan yang dibuat penulis 

adalah lebih ekonomis apaila direncanakan dengan menggunakan 

metode Bina Marga 

2. Pengambilan CBR (California Bearing Ratio), titik pengamatan sangat 

akurat di lapangan menghasilkan Perencanaan yang Relevan. 

3. Parameter yang paling sensitif terhadap kemampuan lapisan perkerasan 

untuk memikul hehan ·standart dan harus dipcrhatikan dalam 

pcn.:11c111aa11 tcbal pcrkcrasa11 adalah, kckuata11 rel al i r, hcha11 l;ipisa11, 

permukaan dan tebal lapisan dari konstruksi terscbul. 

5.1. SARAN 

1. Dalam mendimensi suatu perencanaan tebal perkerasan dan lentur jalan 

sebaiknya diperhatikan ketelitian dalam perhitungan agar tebal lapisan 

perkerasan yang akan dihasilkan sangat menguntungkan dan cukup 

ekonomis 

2. Perlu adanya koordinasi yang baik dalam pelaksanaan antara pihak PU 

dengan Kontraktor 
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